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Abstrak
 

Penelitian ini membahas tentang aktivitas kapal-kapal Jepang di pelabuhan Makassar dari tahun 1930 hingga

1942, bagaimana Jepang masuk dan operasi apa saja yang dilakukan Jepang di pelabuhan Makassar, serta

mengapa Makassar dianggap penting oleh Jepang.  Pada saat Jepang pertama masuk pada tahun 1903,

Makassar telah dijadikan salah satu tujuan utama kapal-kapal Jepang dalam usaha memperluas jaringan

perdagangan Jepang.  Dekade 1930-an merupakan puncak aktivitas kapal-kapal Jepang di Hindia Belanda,

dan pelabuhan Makassar merupakan pilar utama dalam upaya Jepang membangun jaringan rute pelayaran

yang kokoh di Hindia Belanda.  Selain itu, lokasi strategis Makassar yang terletak hampir tepat di tengah

wilayah Nusantara menjadi salah satu alasan utama Jepang mengincar pelabuhan tersebut.  Akan tetapi,

semua aktivitas dagang ini tidak tanpa motivasi lain, karena Angkatan Laut Jepang merupakan sponsor

utama dalam pelayaran di perairan Indonesia Timur dengan Makassar sebagai pusatnya.  Angkatan Laut

Jepang menggunakan aktivitas dagang kapal-kapal Jepang sebagai kamuflase dalam spionase mereka

terhadap wilayah Makassar dan Hindia Belanda secara keseluruhan.  Makassar dengan jaringan

pelayarannya serta infrastruktur pelabuhan yang sudah memadai, oleh Angkatan Laut Jepang memiliki nilai

strategis yang tinggi.  Artikel ini ditulis menggunakan metode sejarah, dengan mengumpulkan sumber-

sumber dari Perpustakaan Nasional dan berbagai toko buku seperti Runtuhnya Hindia Belanda karya

Onghokham (2014), serta sumber-sumber daring dari JSTOR dan Google Scholar seperti Japan’s

Colonialism in Indonesia karya M. Aziz (1955).  Lalu, hasil temuan diolah dengan tahap kritik sumber,

interpretasi, dan akhirnya ditulis menjadi sebuah tulisan yang komprehensif dengan historiografi.

......This research will discuss about the activities of Japanese ships in Makassar harbour from 1930 untill

1942, especially how the Japanese came and operate in Makassar harbour, as well as why was Makassar

considered important to Japan.  When the Japanese first entered in 1903, Makassar has been made an

important destination for Japanese ships in effort to expand the Japanese trading network.  The decade of

1930s was the peak of Japanese ships activities in the Netherlands East Indies, and Makassar harbour was

one of the main pillars in Japan’s effort to establish a robust trading network in the Netherlands East Indies.

Furthermore, Makassar’s strategic location which was right in the center of the Nusantaran waters was of the

main reason Japan’s eyeing for the harbour.  However, all these trading activities was not without other

motivations, because the Japanese Navy was the main of shipping in the waters of Eastern Indonesia with

Makassar as its center.  The Japanese Navy the trading activities as camouflage in their espionage within

Makassar and Netherlands East Indies as a whole. Makassar with its shipping network and adequate port

infrastructure, has a high strategic value by the Japanese Navy.  This article is written using the historical

method, by gathering sources from The National Library of Indonesia and various bookstores such as

Runtuhnya Hindia Belanda by Onghokham (2014), as well as online sources from JSTOR and Google

Scholar such as Japan’s Colonialism in Indonesia by M. Aziz (1955).  Then, the findings are processed

within the stages of source criticism, interpretation, and finally written into a comprehensive writing with
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historiography.


